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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya Tugas Akhir dengan judul “Kasih Sayang Ibu dalam Karya 

Keramik Seni”, telah terwujud melalui proses yang panjang. Berawal dari 

melihat dan merasakan ketulusan seorang ibu memberikan kasih sayang 

terhadap keluarga, telah membuat ketertarikan, kekaguman, penghargaan 

yang tinggi dan besar. Pentingnya peran ibu menjadi hal yang menarik dan 

menginspirasi penulis untuk diungkapkan dalam karya. Penciptaan karya 

keramik ini sebagai media ekspresi berkarya dan media menyampaikan pesan 

dan kritik sosial mengenai pentingnya kasih sayang ibu bagi anak. Karya 

Tugas Akhir ini, masing-masing memiliki dekorasi motif Kawung dengan 

tujuan memperindah tampilan karya. Motif Kawung juga berperan sebagai 

simbol pada tema yang diangkat. 

Proses perwujudan karya Tugas Akhir ini, dibutuhkan pemahaman 

dalam menuangkan ide, pengetahuan bahan, dan penerapan teknik yang tepat 

sehingga terwujud menjadi karya seni. Ide mengenai bentuk kasih sayang ibu 

diwujudkan pada aktivitas yang dilakukan ibu saat mengasuh anak. 

Eksplorasi penulis lakukan dengan mencari data acuan mengenai aktivitas ibu 

mengasuh anak dari berbagai sumber seperti, melihat secara langsung di 

lapangan, buku parenting, skripsi, dan internet. Beberapa data acuan yang 

didapatkan selanjutnya penulis analisis mengunakan pendekatan estetika, 

semiotika, dan psikologi. Hasil analisis tersebut, penulis pindahkan dalam 

bentuk sketsa yang akan diwujudkan menjadi karya keramik seni.  

Proses pembuatan karya Tugas Akhir ini, menggunakan berbagai 

bahan dan teknik. Bahan baku pembentukan karya menggunakan tanah 

stoneware dan finishing glasir. Teknik pembentukan karya dilakukan dengan 

teknik cetak tuang dan pijit, penerapan dekorasi dengan teknik gores, dan 

pewarnaan glasir dengan teknik kuas. Proses pembuatan karya melalui dua 

kali proses pembakaran yaitu, bakar bikuit dengan capaian suhu 900oc dan 

bakar glasir dengan capaian suhu 1150oc.  
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Setelah melalui proses yang panjang, menghasilkan 8 judul karya 

keramik dengan sentuhan dekorasi motif Kawung bertema kasih sayang ibu. 

Setiap judul karya menampilkan aktivitas ibu saat mengasuh anaknya dalam 

bentuk tiga dimensi dengan posisi objek yang berbeda-beda. Semua karya 

didisplay di atas pustek dan dipamerkan agar dapat dinikmati dan diapresiasi 

oleh penikmat.  

Selama proses penciptaan karya, penulis mengalami kendala sehingga 

mempengaruhi hasil karya yang diciptakan. Adanya perbedaan warna bodi 

keramik yang dikarenakan bahan baku tanah stoneware untuk teknik cetak 

tuang tingkat keplastisannya kurang jika digunakan untuk teknik pijit. Oleh 

karena itu, tanah untuk teknik pijit perlu penambahan grog untuk memperkuat 

bodi karya, namun dapat menghasilkan warna bodi yang lebih gelap. Adanya 

kendala tersebut, penulis dapat belajar bahwa pengolahan bahan baku 

menjadi faktor penting dalam penciptaan karya keramik. Kejadian ini dapat 

menjadi pembelajaran penulis agar dapat menciptakan karya keramik yang 

lebih baik dimasa mendatang.  

 

B. Saran  

Proses penciptaan karya keramik melalui proses yang panjang, maka 

diperlukan pemahaman, ketelatenan, dan kesabaran dalam setiap prosesnya. 

Tahap pembakaran merupakan tahap yang menegangkan dan menentukan 

berhasil tidaknya keramik yang dibuat. Sering terjadi kegagalan, namun tidak 

menutup kemungkinan berhasil sesuai yang diharapkan. Banyaknya 

pengalaman berkarya dapat memberikan pembelajaran untuk menghasilkan 

karya-karya yang lebih baik. Menurut pemahaman penulis, karya seni yang 

baik adalah karya yang dapat mengajak penonton untuk memberikan 

komentar baik maupun buruk dan penasaran tentang apa yang ingin 

disampaikan pembuat karya. 
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